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MOTO 
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ABSTRAK  

 

Maulana, Didi. 2026. "Implementasi Metode Discovery Learning dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di Kelas VII MTs 45 Wiradesa." 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: M. Aba Yazid M.S.I 

Kata Kunci: Discovery Learning, Al-Qur’an Hadis, Pembelajaran Aktif, MTs 45 

Wiradesa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pergeseran paradigma pembelajaran dari 

teacher-centered menuju student-centered learning dalam Kurikulum Merdeka. 

Namun, dalam praktiknya pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis masih didominasi 

metode ceramah sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang memahami 

materi secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran melalui 

metode discovery learning yang mampu mendorong keaktifan dan kemandirian 

belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode 

discovery learning serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya 

dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) dan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dengan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi metode discovery 

learning dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran meliputi kegiatan pembukaan, inti, 

dan penutup dengan sintaks discovery learning yang bersifat terbimbing (guided 

discovery); (2) metode ini mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta 

didik dibandingkan metode ceramah, meskipun belum merata; (3) faktor 

pendukung meliputi kesiapan pedagogis guru, ketersediaan sarana prasarana, serta 

dukungan sekolah; dan (4) faktor penghambat meliputi keterbatasan alokasi waktu 

pembelajaran dan partisipasi peserta didik yang belum optimal. 

Dengan demikian, implementasi metode discovery learning memberikan 

dampak positif terhadap proses pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis, namun masih 

memerlukan optimalisasi dalam pengelolaan waktu dan pemerataan partisipasi 

peserta didik agar pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hakikat pendidikan pada era kontemporer tidak lagi diukur dari 

banyaknya materi yang diberikan kepada peserta didik, melainkan dari 

bagaimana proses pembelajaran mampu mengembangkan potensi mereka 

secara maksimal. Kondisi ini mendorong terjadinya perubahan orientasi 

pembelajaran dari pola yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) 

menuju pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan 

belajar (student-centered learning) (Hafid & Hayati, 2025). Perubahan 

paradigma tersebut sejalan dengan konsep dalam Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta memberikan 

keleluasaan bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, 

minat, dan karakteristik peserta didik (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2022). 

Indarta dkk. (2022) menjelaskan bahwa perubahan ini diarahkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang dialogis sehingga mampu menumbuhkan 

inisiatif, kreativitas, dan kemampuan kerja sama peserta didik agar 

pembelajaran berlangsung lebih aktif dan bermakna. Gagasan tersebut juga 

selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan 

potensi peserta didik serta memberikan keleluasaan kepada guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa (Afuwah 

dkk., 2024). 
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Pergeseran paradigma pembelajaran dalam Pendidikan agama islam 

(PAI) memiliki implikasi yang khas. Agama dan ilmu pengetahuan memiliki 

dasar epistemologis yang berbeda dalam memahami kebenaran. Agama 

bersumber dari wahyu Allah yang bersifat sakral dan berfungsi sebagai 

pedoman nilai, sikap, serta aturan hidup manusia, sementara ilmu pengetahuan 

berkembang melalui proses rasional dan empiris. Perbedaan dasar ini 

berpengaruh pada pendekatan pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran 

agama tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek pengetahuan, tetapi juga 

menekankan penginternalisasian nilai serta pembentukan sikap spiritual dan 

moral pada peserta didik (Abrar, 2025). 

Mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di Madrasah Tsanawiyah, 

pembelajaran tidak seharusnya hanya berfokus pada kemampuan peserta didik 

dalam menghafal teks, tetapi juga diarahkan pada pembentukan insan kamil. 

Dengan demikian, tujuan pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis mencakup 

pengembangan aspek kognitif, spiritual, dan moral secara terpadu. Oleh karena 

itu, proses pembelajaran perlu menitikberatkan pada perubahan sikap serta 

pembentukan karakter melalui pengamalan nilai-nilai Islam, bukan sekadar 

pencapaian kemampuan kognitif semata (A’la, 2024). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran belum sepenuhnya sejalan dengan tujuan tersebut. Pada mata 

pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di berbagai madrasah, metode konvensional 

seperti ceramah dan hafalan masih sering digunakan. Pola pembelajaran 

semacam ini cenderung membuat peserta didik kurang aktif, minim 
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antusiasme, serta belum mampu memahami makna ayat maupun hadis secara 

mendalam (A’la, 2024). 

Sebagai upaya mengatasi kondisi tersebut, salah satu pendekatan yang 

dinilai relevan adalah model discovery learning. Model pembelajaran ini 

menekankan peran aktif peserta didik dalam menemukan konsep melalui 

proses berpikir kritis serta pengalaman belajar yang bermakna. Fatikah dkk. 

(2022) menjelaskan bahwa dalam penerapan discovery learning, peserta didik 

diarahkan untuk melakukan berbagai kegiatan pembelajaran, seperti observasi, 

inkuiri, analisis data, hingga menarik kesimpulan secara mandiri. Penelitian 

Astriani (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan model ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep keagamaan, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta kerja sama peserta didik. 

Metode discovery learning dinilai sesuai diterapkan dalam pembelajaran 

Al-Qur’an dan Hadis karena menekankan proses pemahaman terhadap makna, 

bukan sekadar aktivitas menghafal. Pendekatan ini selaras dengan tujuan 

pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di Madrasah Tsanawiyah sebagaimana 

tercantum dalam KMA Nomor 183 Tahun 2019, yang menekankan 

kemampuan memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

Islam. Secara empiris, penelitian Fatikah dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa 

penerapan discovery learning pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di 

MTs mampu meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik secara 

signifikan. 
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Meskipun secara teoritis discovery learning dipandang ideal, 

implementasinya di lapangan tidak selalu berjalan optimal. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan metode ini masih menghadapi 

berbagai kendala, baik dari aspek guru, siswa, maupun keterbatasan sarana 

pembelajaran (Ningsih & Santiani, 2025). Guru sering mengalami kesulitan 

dalam menerapkan seluruh tahapan discovery learning secara sistematis karena 

keterbatasan waktu pembelajaran dan pemahaman terhadap sintaks model 

pembelajaran tersebut. 

Problematika umum yang sering muncul dalam penerapan discovery 

learning di madrasah antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, mengingat 

setiap tahap membutuhkan durasi yang relatif panjang, serta kemampuan 

berpikir siswa yang tidak merata sehingga menghambat proses penemuan 

konsep (Junaid dkk., 2024). Kondisi tersebut juga mulai terlihat dalam 

pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MTs 45 Wiradesa. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan pengamatan awal yang 

dilakukan peneliti pada kelas VII, ditemukan bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis penemuan menunjukkan dinamika yang bervariasi dalam praktiknya. 

Guru telah berupaya menerapkan diskusi dan penemuan sederhana, namun 

dalam pelaksanaannya masih dijumpai tantangan berupa keterbatasan waktu 

pembelajaran serta partisipasi siswa dalam diskusi kelompok yang belum 

merata, di mana sebagian peserta didik masih menunjukkan sikap pasif dan 

cenderung menunggu arahan dari guru. Berdasarkan keterangan guru mata 

pelajaran, pembelajaran berbasis penemuan tersebut dilaksanakan dengan 
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mengikuti modul ajar Al-Qur’an dan Hadis yang menggunakan pendekatan 

discovery learning, sehingga pelaksanaannya masih bersifat terbimbing dan 

belum sepenuhnya dilaksanakan secara utuh sesuai sintaks ideal. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya dinamika implementasi metode discovery 

learning yang belum sepenuhnya dipahami secara mendalam, khususnya 

terkait faktor-faktor yang menyebabkan keterbatasan waktu pembelajaran dan 

variasi partisipasi peserta didik dalam proses diskusi serta penemuan konsep. 

Oleh karena itu, fenomena ini perlu dikaji lebih lanjut untuk memahami 

bagaimana proses implementasi metode discovery learning berlangsung di 

kelas VII MTs 45 Wiradesa serta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya potensi kesenjangan antara 

konsep ideal metode discovery learning yang menuntut pelaksanaan sintaks 

pembelajaran secara utuh dan keterlibatan aktif seluruh peserta didik dengan 

praktik pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di kelas. Kesenjangan ini ditandai 

dengan keterbatasan waktu pembelajaran yang menyebabkan tidak semua 

tahapan discovery learning dapat dilaksanakan secara maksimal, serta 

partisipasi siswa yang menunjukkan variasi dalam proses diskusi dan 

penemuan konsep. 

Pemilihan kelas VII sebagai subjek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan pedagogis. Pada jenjang ini, peserta didik berada pada masa 

peralihan dari sekolah dasar ke madrasah tsanawiyah sehingga masih 

menyesuaikan diri dengan pola pembelajaran yang menuntut kemampuan 

berpikir analitis serta keterlibatan aktif. Kondisi tersebut menjadikan 
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penerapan metode discovery learning di kelas VII berpotensi menghadapi 

dinamika tertentu yang perlu dikaji secara lebih mendalam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 

menganalisis penerapan metode discovery learning dalam pembelajaran Al-

Qur’an dan Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa, dengan tujuan 

mengeksplorasi tahapan pelaksanaan pembelajaran serta faktor-faktor yang 

berperan sebagai pendukung dan penghambat implementasi metode tersebut 

secara komprehensif. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, terdapat beberapa permasalahan 

dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa. 

Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Metode discovery learning telah diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an 

dan Hadis dengan mengacu pada modul ajar, namun pelaksanaannya belum 

sepenuhnya dilakukan secara utuh sesuai dengan sintaks pembelajaran. 

2. Keterbatasan alokasi waktu pembelajaran menjadi kendala dalam 

melaksanakan seluruh tahapan discovery learning secara optimal. 

3. Partisipasi peserta didik dalam kegiatan diskusi dan proses penemuan 

konsep belum merata. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian, diperlukan penegasan mengenai ruang 

lingkup kajian. Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan beberapa batasan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini difokuskan pada kajian implementasi metode discovery 

learning yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 

dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis. 

2. Penelitian ini menelaah faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

penerapan metode discovery learning, terutama yang berkaitan dengan 

keterbatasan waktu dan tingkat partisipasi peserta didik. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada guru Al-Qur’an dan Hadis kelas VII, 

4. Penelitian ini dilaksanakan pada proses pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis 

di MTs 45 Wiradesa pada Tahun Pelajaran 2025/2026. 

1.4 Rumusan masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini 

merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai fokus kajian. Adapun 

pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode discovery learning pada pembelajaran Al-

Qur’an dan Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa? 

2. Apa saja factor pendukung dan penghambat yang memengaruhi 

implementasi metode discovery learning pada pembelajaran Al-Qur’an dan 

Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa? 

1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan serta menganalisis pelaksanaan metode discovery 

learning dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di kelas VII MTs 45 

Wiradesa. 
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2.  Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor pendukung maupun 

penghambat yang memengaruhi penerapan metode discovery learning pada 

pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Secara lebih khusus, pelaksanaan penelitian ini bertujuan memberikan 

implikasi dan manfaat yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Pengembangan Keilmuan: Temuan dari riset ini diproyeksikan 

dapat memperkaya literatur yang sudah ada, khususnya dalam penguatan 

bidang keilmuan Pendidikan Agama Islam (PAI). khususnya terkait 

strategi, model, dan problematika implementasi metode discovery 

learning pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Referensi Akademik: Temuan riset ini diharapkan mampu menjadi 

pijakan atau dasar eksplorasi bagi peneliti lain. Hal ini bertujuan agar 

kajian yang serupa dapat dikembangkan lebih lanjut, terutama jika 

diterapkan dalam konteks yang bervariasi. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Bagi Guru: Dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi untuk 

mengidentifikasi kendala-kendala spesifik yang dihadapi di lapangan, 

serta memberikan alternatif wawasan mengenai strategi pemecahan 

masalah (upaya) dalam menerapkan metode discovery learning agar 

lebih efektif. 
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Bagi Madrasah: Dapat menjadi masukan konstruktif bagi pimpinan 

madrasah untuk merumuskan kebijakan, seperti penyelenggaraan 

pelatihan guru atau pemenuhan sarana prasarana, guna mendukung 

implementasi pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. 

Bagi Peneliti: Secara personal, studi ini berfungsi sebagai upaya 

verifikasi ilmiah sekaligus pemenuhan kewajiban akademis guna 

memperoleh gelar kesarjanaan. Lebih lanjut, riset ini memberikan 

kontribusi dalam akumulasi pengalaman lapangan dan memperluas 

pemahaman peneliti terkait penerapan metodologi kualitatif untuk 

mengidentifikasi dan mencari solusi atas fenomena yang terjadi di 

madrasah. 

  



 

77 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, serta analisis mengenai 

implementasi metode discovery learning dalam pembelajaran Al-Qur’an dan 

Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1. Implementasi metode discovery learning dalam pembelajaran Al-Qur’an 

dan Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa 

Implementasi metode Discovery Learning dalam pembelajaran Al-

Qur’an dan Hadis di kelas VII MTs 45 Wiradesa dilaksanakan melalui 

tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP 

dan modul ajar yang memuat langkah-langkah discovery learning serta 

pertanyaan pemantik sebagai stimulus awal. Pada tahap pelaksanaan, 

pembelajaran berlangsung melalui kegiatan pembukaan, inti, dan 

penutup, di mana peserta didik terlibat aktif dalam proses 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan mengolah informasi, 

serta menarik kesimpulan melalui diskusi kelompok dengan bimbingan 

guru (guided discovery). Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian 

melalui tanya jawab, penyampaian kesimpulan oleh peserta didik, serta 

pengamatan terhadap keaktifan siswa. Secara umum, penerapan metode 

discovery learning mampu meningkatkan partisipasi peserta didik 
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dibandingkan metode ceramah, meskipun peningkatan tersebut belum 

merata pada seluruh siswa. 

5.1.2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode discovery 

learning pada pembelajaran al-qur’an hadis di kelas VII mts 45 wiradesa  

Faktor pendukung dalam penerapan metode Discovery Learning 

meliputi kesiapan guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran, 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta dukungan dari 

pihak sekolah yang memberikan keleluasaan dalam penggunaan metode 

pembelajaran. Kesiapan guru tercermin dari kemampuan dalam 

menyusun perangkat pembelajaran serta memberikan stimulus, arahan, 

dan bimbingan selama proses diskusi berlangsung, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan lebih terarah dan partisipatif. 

Sementara itu, faktor penghambat utama meliputi keterbatasan 

waktu pembelajaran dan partisipasi peserta didik yang belum merata. 

Keterbatasan waktu menyebabkan beberapa tahapan dalam Discovery 

Learning, terutama pada tahap pengumpulan dan pengolahan data, 

membutuhkan waktu lebih lama sehingga tahap akhir pembelajaran 

sering dipersingkat. Selain itu, perbedaan kemampuan akademik dan rasa 

percaya diri siswa menyebabkan sebagian peserta didik masih pasif 

dalam diskusi. Meskipun demikian, guru telah melakukan berbagai 

upaya seperti pemberian stimulus yang lebih sederhana, pembagian 

peran dalam kelompok, serta bimbingan secara bertahap untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, sehingga penerapan metode Discovery 



79 
 

 

Learning menunjukkan perkembangan yang positif meskipun masih 

memerlukan optimalisasi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kreativitas, inovasi, serta 

profesionalitas dalam menerapkan metode discovery learning. Pengelolaan 

waktu pembelajaran perlu dirancang secara lebih fleksibel dan adaptif agar 

setiap tahapan dapat terlaksana secara optimal tanpa mengurangi esensi 

proses penemuan konsep. Selain itu, guru juga disarankan untuk terus 

mengembangkan strategi yang dapat mendorong pemerataan partisipasi 

siswa, seperti pembagian peran yang lebih terstruktur, pemberian stimulus 

yang variatif, serta penerapan pendekatan pembimbingan secara bertahap 

(guided discovery) bagi siswa yang masih kurang percaya diri. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat terus memberikan dukungan terhadap 

implementasi model pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Selain itu, sekolah juga disarankan untuk memfasilitasi 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, workshop, atau kegiatan 

pengembangan profesional lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran 

aktif dan berbasis penemuan. 



80 
 

 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif, berani menyampaikan pendapat, 

serta mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok. Partisipasi yang lebih 

optimal dari seluruh siswa akan mendukung efektivitas pembelajaran 

berbasis penemuan sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pengumpulan data yang lebih 

banyak menitikberatkan pada perspektif guru. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian serta 

mengembangkan variabel yang dikaji agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai implementasi metode pembelajaran. Misalnya 

dengan melibatkan peserta didik secara lebih mendalam atau meneliti 

pengaruh discovery learning terhadap hasil belajar secara kuantitatif 

sehingga efektivitas metode tersebut dapat dipahami secara lebih luas. 
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